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Abstract. Prosedur pendirian Perseroan Terbatas (PT) melibatkan tahapan administratif dan hukum
yang cukup kompleks sehingga masyarakat sering mengalami kesulitan dalam memahami prosedur
yang harus dilakukan. Berdasarkan hasil observasi di Kantor Notaris X Batam, penyampaian informasi
kepada klien dan calon klien masih didominasi oleh penjelasan lisan tanpa didukung media visual
sehingga pengguna mengalami kesulitan dalam memahami informasi prosedural secara mandiri. Hasil
analisis kebutuhan menunjukkan bahwa pengguna membutuhkan media visual yang lebih mudah
dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan tiga poster infografis mengenai alur pendirian
Perseroan Terbatas (PT), struktur modal PT, serta kesalahan umum dalam proses pendirian PT sebagai
sarana komunikasi visual pada layanan kenotariatan, serta menganalisis penilaian pengguna terhadap
media yang dikembangkan berdasarkan aspek tampilan visual, keterbacaan informasi, penyajian
informasi, pemahaman materi, dan manfaat media. Media poster infografis dikembangkan
menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC). Data penelitian diperoleh melalui
observasi, kuesioner dan wawancara. Hasil uji alpha menunjukkan bahwa ketiga poster memperoleh
kategori sangat layak berdasarkan penilaian ahli materi dengan nilai rata-rata yaitu 3,50; 3,50; dan 3,67.
Sementara itu, berdasarkan penilaian ahli media, Poster 1 dan Poster 2 memperoleh kategori layak
dengan nilai rata-rata yaitu 3,22 dan 3,11, sedangkan Poster 3 memperoleh kategori sangat layak dengan
nilai rata-rata yaitu 3,28. Hasil uji beta melalui kuesioner terhadap 30 klien notaris menunjukkan bahwa
seluruh poster memperoleh kategori sangat baik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketiga poster
infografis memperoleh penilaian sangat baik dari pengguna sehingga dapat diterapkan sebagai media
informasi pada layanan kenotariatan.
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INTRODUCTION

Prosedur pendirian Perseroan Terbatas (PT) melibatkan berbagai tahapan administratif dan
hukum yang harus dipenuhi secara sistematis. Proses tersebut mencakup penyusunan akta pendirian,
pengesahan badan hukum, pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB), hingga pemenuhan dokumen
administrasi lainnya yang saling berkaitan dalam proses pendirian PT. Proses pendirian PT yang terdiri
atas beberapa tahapan administratif dan hukum dapat menyulitkan masyarakat dalam memahami alur,
persyaratan, serta dokumen yang perlu dipersiapkan pada setiap tahap.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kantor Notaris X Batam, penyampaian informasi
kepada klien dan calon klien masih dilakukan secara verbal oleh staf atau notaris tanpa didukung media
informasi visual. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi masih bergantung pada
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penjelasan lisan sehingga diperlukan media pendukung yang dapat membantu pengguna memahami
informasi secara lebih mudah dan sistematis.

Hasil analisis kebutuhan melalui kuesioner menunjukkan bahwa tingkat pemahaman pengguna
mengenai layanan kenotariatan masih berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 1,97,
sedangkan kebutuhan terhadap media informasi visual berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai
rata-rata sebesar 3,30. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pengguna masih mengalami kesulitan
dalam memahami layanan yang diterima, dan kebutuhan informasi yang paling banyak ditemukan
berkaitan dengan alur pendirian PT, struktur modal PT, serta kesalahan yang umum terjadi dalam proses
pendirian PT. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya media yang mampu menyajikan informasi secara
lebih terstruktur dan mudah dipahami.

Ketiga topik tersebut saling berkaitan dalam proses pendirian Perseroan Terbatas (PT). Poster
alur pendirian PT memberikan gambaran mengenai tahapan yang harus dilalui, struktur modal PT
menjelaskan ketentuan modal sebagai salah satu persyaratan penting dalam pendirian PT, sedangkan
informasi mengenai kesalahan umum dalam pendirian PT disusun sebagai upaya membantu pengguna
menghindari kesalahan yang sering terjadi selama proses pendirian PT. Oleh karena itu, ketiga poster
tersebut dirancang sebagai satu kesatuan media informasi yang saling melengkapi agar pengguna
memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai pendirian Perseroan Terbatas (PT).

Berdasarkan hasil observasi, media poster infografis dipilih karena sesuai dengan karakteristik
layanan di Kantor Notaris X Batam. Pengunjung memasuki ruangan melalui area resepsionis dengan
dinding di depannya sebagai titik fokus pandangan pertama, sedangkan area tunggu berada tepat di
depan lokasi tersebut sehingga pengguna memiliki kesempatan untuk membaca informasi selama
menunggu pelayanan. Selain itu, penyampaian informasi yang masih dilakukan secara verbal
menunjukkan perlunya media visual sebagai pendukung komunikasi informasi. Oleh karena itu, poster
infografis dipilih karena memungkinkan informasi prosedural disajikan secara tetap, mudah diakses, dan
dapat dibaca secara mandiri oleh pengguna selama berada di area pelayanan. Dengan karakteristik
tersebut, poster infografis dipilih karena mampu menyajikan informasi prosedural secara ringkas,
mudah diakses selama pengguna menunggu pelayanan, serta sesuai dengan kondisi layanan di Kantor
Notaris X Batam.

Poster infografis merupakan salah satu bentuk komunikasi visual yang mampu menyajikan
informasi kompleks menjadi lebih ringkas, terstruktur, dan mudah dipahami melalui kombinasi elemen
visual, tipografi, warna, dan ilustrasi. Lupton (2010) menyatakan bahwa tipografi, warna, tata letak, dan
elemen visual merupakan bagian dari prinsip desain yang berperan dalam meningkatkan readability,
membangun hierarki informasi, serta memudahkan pengguna memahami pesan yang disampaikan.

Berdasarkan karakteristik tersebut, media infografis telah banyak dimanfaatkan sebagai sarana
komunikasi visual pada berbagai bidang. Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
media infografis dapat mendukung penyampaian informasi kepada pengguna. Hasil penelitian Saputri
dan Jumino (2023) menunjukkan bahwa penggunaan infografis mampu mendukung penyampaian
informasi kepada pengguna secara efektif. Pertiwi et al. (2023) menunjukkan bahwa poster infografis
dapat dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi visual yang mendukung penyampaian informasi kepada
pengguna melalui penyajian informasi yang lebih menarik dan mudah dipahami. Berbeda dengan
penelitian ini, Deli dan Donny (2023) mengembangkan media informasi dalam bentuk infografis digital
yang ditujukan untuk mendukung penyampaian informasi kepada pengguna. Puteri et al. (2024)
menunjukkan bahwa poster infografis memperoleh hasil penilaian yang baik dari pengguna setelah
melalui proses validasi dan implementasi media. Selain itu, Taosen & Fitri (2022) telah menerapkan
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media visual berupa poster dan flowchart pada konteks layanan notaris sebagai sarana penyampaian
informasi prosedural.

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada konteks
pendidikan, media sosial, layanan informasi umum, dan media kesehatan. Taosen dan Fitri (2022)
mengembangkan media visual berupa poster dan flowchart yang digunakan sebagai pendukung
penyampaian informasi pada layanan kenotariatan. Akan tetapi, penelitian tersebut hanya membahas
prosedur pengikatan jual beli rumah melalui KPR Bank BTN dan belum mencakup penyampaian
informasi mengenai pendirian Perseroan Terbatas (PT) menggunakan media infografis. Selain itu,
penelitian tersebut juga belum mengkaji aspek komunikasi visual, keterbacaan, serta penilaian pengguna
terhadap media. Penelitian Deli dan Donny (2023) berfokus pada pengembangan infografis berbasis
digital, sedangkan Puteri et al. (2024) lebih memfokuskan penerapan infografis pada konteks
pendidikan. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai penerapan media
infografis pada layanan kenotariatan masih relatif terbatas, khususnya dalam aspek penyampaian
informasi prosedural hukum dan administratif kepada klien notaris. Di samping itu, kajian mengenai
penilaian pengguna terhadap media infografis dalam konteks layanan hukum formal masih belum
banyak dilakukan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media poster infografis sebagai
sarana komunikasi visual pada layanan kenotariatan menggunakan metode Multimedia Development
Life Cycle (MDLC). Media yang dikembangkan terdiri atas tiga poster infografis, yaitu poster alur
pendirian Perseroan Terbatas (PT), struktur modal Perseroan Terbatas (PT), serta kesalahan umum
dalam proses pendirian PT dan cara menghindarinya. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis
penilaian pengguna terhadap ketiga poster tersebut berdasarkan aspek tampilan visual, keterbacaan
informasi, penyajian informasi, pemahaman materi, dan manfaat media. Metode MDLC dipilih karena
menyediakan tahapan pengembangan yang terstruktur, meliputi concept, design, material collecting,
assembly, testing, dan distribution, sehingga sesuai untuk pengembangan poster infografis yang
menggabungkan unsur visual dan informasi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif media
informasi visual pada layanan kenotariatan serta memberikan kontribusi terhadap penerapan media
infografis dalam konteks layanan hukum dan administratif yang bersifat formal.

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) untuk
mengembangkan media poster infografis pada layanan kenotariatan. Metode ini dipilih karena
menyediakan tahapan yang sistematis dalam proses perancangan media komunikasi visual. Penerapan
MDLC dalam pengembangan media infografis juga telah dilakukan oleh Deli & Donny (2023). MDLC
merupakan metode pengembangan multimedia yang terdiri atas enam tahap, yaitu concept, design,
material collecting, assembly, testing, dan distribution (Prasetyo & Steny, 2021). Tahapan metode
MDLC disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Tahapan Metode MDLC
Sumber: Prasetyo & Steny (2021)
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Concept

Tahap concept dilakukan untuk menentukan tujuan, sasaran pengguna, serta konsep media yang
akan dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui observasi nonpartisipan di
Kantor Notaris X Batam, penyebaran kuesioner, dan wawancara semi terstruktur kepada 30 responden
menggunakan teknik incidental sampling. Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan konsep media, penentuan jenis informasi yang akan disajikan, sasaran pengguna, serta
spesifikasi media yang akan dikembangkan.

Design

Tahap design dilakukan dengan menyusun struktur informasi serta merancang konsep visual
media berdasarkan konsep yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. Perancangan mencakup
penentuan gaya desain, tipografi, ikon, warna, dan penyusunan moodboard sebagai acuan visual dalam
proses pengembangan media. Proses perancangan mengacu pada prinsip readability, visual hierarchy,
dan kesatuan visual melalui pengaturan tata letak (layout), ukuran, posisi, serta proporsi elemen visual
lainnya sehingga menghasilkan rancangan visual yang terstruktur. Qutput dari tahap ini berupa sketsa
thumbnail yang digunakan sebagai pedoman dalam proses assembly.

Material Collecting

Tahap material collecting dilakukan dengan mengumpulkan materi pendukung berupa informasi
prosedur pendirian PT, referensi visual, ikon, ilustrasi, dan elemen desain. Sebagian aset visual
diperoleh dari sumber desain berlisensi bebas sebagai bahan dasar, kemudian dimodifikasi dan
dipadukan dengan elemen yang dirancang sendiri agar sesuai dengan konsep visual media yang
dikembangkan.

Assembly

Tahap assembly merupakan proses pembuatan media poster infografis menggunakan aplikasi
Canva dan Adobe Illustrator. Pada tahap ini, seluruh elemen visual dan materi informasi disusun serta
disesuaikan kembali melalui pengolahan warna, tata letak, dan komposisi visual agar sesuai dengan
konsep desain media yang dikembangkan.

Testing

Tahap testing dilakukan melalui uji alpha dan uji beta. Uji alpha dilakukan oleh ahli media dan
ahli materi untuk mengevaluasi media yang dikembangkan. Ahli media menilai aspek visual media yang
meliputi desain tampilan, keterbacaan dan kejelasan visual, serta daya tarik visual. Sementara itu, ahli
materi menilai aspek isi yang meliputi kelayakan isi, kejelasan bahasa dan penyajian, serta keterpaduan
dan kelengkapan materi terkait pendirian PT. Uji beta dilakukan terhadap 30 responden yang terdiri dari
klien dan calon klien notaris yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah responden
mengacu pada pedoman Roscoe dalam Sugiyono (2023) yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang
layak dalam penelitian berkisar antara 30 hingga 500 responden. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner skala Likert 1-4 yang mencakup penilaian terhadap tampilan visual,
keterbacaan informasi, penyajian informasi, pemahaman materi, dan manfaat media. Sebelum
digunakan pada uji beta, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas
menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir
pernyataan pada ketiga instrumen dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r
tabel sebesar 0,361. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen Poster 1 memiliki nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,904, Poster 2 sebesar 0,930, dan Poster 3 sebesar 0,918, sehingga seluruh
instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Data hasil pengujian
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dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata (mean)
dari setiap aspek penilaian menggunakan Persamaan (1).

X==

Pada Persamaan (1), X merupakan nilai rata-rata, ¥, X merupakan jumlah seluruh skor jawaban
responden, dan N merupakan jumlah responden.

Distribution

Tahap terakhir, yaitu distribution, dilakukan dengan mencetak dan menempatkan tiga poster
infografis pada area resepsionis Kantor Notaris X Batam sebagai media pendukung penyampaian
informasi kepada klien dan calon klien notaris.

RESULTS AND DISCUSSION

Concept

Tahap concept dilakukan untuk menentukan kebutuhan pengguna, sasaran media, serta konsep
media yang akan dikembangkan. Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan
wawancara untuk mengidentifikasi informasi yang paling dibutuhkan oleh pengguna layanan
kenotariatan. Berdasarkan hasil tersebut, ditetapkan sasaran pengguna media yaitu klien dan calon klien
Kantor Notaris X Batam. Hasil tahap ini berupa konsep pengembangan media poster infografis yang
terdiri atas tiga topik, yaitu alur pendirian Perseroan Terbatas (PT), struktur modal PT, serta kesalahan
umum dalam proses pendirian PT dan cara menghindarinya. Ketiga topik tersebut dipilih karena saling
melengkapi kebutuhan informasi pengguna, mulai dari memahami tahapan pendirian PT, ketentuan
struktur modal sebagai salah satu persyaratan pendirian, hingga kesalahan yang umum terjadi selama
proses pendirian PT sehingga pengguna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh. Konsep
pengembangan media yang diperoleh pada tahap ini selanjutnya menjadi dasar dalam proses
perancangan visual pada tahap design. Acuan konsep media disajikan pada Gambar 2.
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SPESIFIKASI KONSEP MEDIA

Judul Media

Gambar 2 Acuan Konsep Visual Media
Sumber: Doc
Design

Tahap design merupakan proses menerjemahkan konsep media ke dalam rancangan visual
poster infografis. Perancangan media mengacu pada prinsip readability dan visual hierarchy sebagai
dasar dalam penyusunan tata letak (layout), tipografi, warna, ikon, ilustrasi, dan elemen visual lainnya.
Selain itu, kesatuan visual dirancang melalui penggunaan palet warna, tipografi, dan gaya visual yang
selaras sehingga membentuk identitas visual yang harmonis. Berdasarkan konsep tersebut dipilih gaya



6 Jurnal llmiah Multimedia & Komunikasi, Vol. 10 No. 2, Juni 2025, Page 1- 4

desain formal modern untuk mencerminkan karakter layanan kenotariatan yang profesional dan tetap
komunikatif bagi masyarakat umum. Tipografi pada poster menggunakan font Poppins untuk judul dan
subjudul guna mempertegas penekanan serta hierarki informasi. Sementara itu, font Montserrat
diterapkan pada isi teks karena karakter hurufnya mendukung keterbacaan sehingga informasi pada
media cetak dapat dibaca dengan lebih jelas. Gaya ikon ilustratif dengan efek 3D gradient digunakan
sebagai visual cue untuk membantu proses scanning informasi sekaligus meningkatkan daya tarik
visual. Dari sisi warna digunakan palet dominan biru yang terdiri atas navy blue (#1E3ASF) dan sky
blue (#4A90E2) sebagai warna utama, didukung slate gray (#6C7A89), charcoal (#333333), dan pear!
white (#F5F5F5) untuk menjaga keseimbangan visual dan keterbacaan. Hasil tahap ini berupa sketsa
thumbnail tiga poster infografis yang menjadi pedoman pada proses assembly. Sketsa thumbnail ketiga
poster infografis disajikan pada Gambar 3.

HEADING 1 HEADING1
HEADING 2 HEADING 1

HEADING 2

Lorem ipeum dolor sit amet consectatur

SUBHEADING 1 SUBHEADING 2

SUBHEADING 2 SUBHEADING 4

SUBHEADING 4

SUBHEADING 3 SUBHEADING 4

(wireframe poster 1) _ (wireframe poster 2) _(wireframe poster 3)

Gambar 3 Sketsa Thumbnail Poster 1,2, dan 3
Sumber: Doc

Material Collecting

Pada tahap material collecting, dilakukan pengumpulan dan seleksi bahan yang digunakan dalam
perancangan media poster infografis. Bahan yang dikumpulkan meliputi informasi mengenai pendirian
Perseroan Terbatas (PT), ikon, ilustrasi, serta elemen grafis pendukung. Sebagian aset visual diperoleh
dari Freepik (Magnific) sebagai bahan dasar, kemudian dimodifikasi melalui penyesuaian bentuk,
warna, komposisi, dan penambahan elemen visual sehingga sesuai dengan kebutuhan informasi dan
konsep visual media yang dikembangkan. Selain itu, beberapa elemen grafis, seperti diagram pie chart,
dirancang secara mandiri untuk mendukung penyajian informasi secara lebih jelas. Seluruh bahan yang
telah dikumpulkan dan disesuaikan kemudian dipersiapkan sebagai dasar pada tahap assembly. Proses
pengolahan aset visual disajikan pada Gambar 4.

POSTER 1 POSTER 2 POSTER 3
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Gambar 4 Proses Pengolahan Aset Visual
Sumber: Doc
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Assembly

Tahap assembly merupakan proses mengimplementasikan hasil perancangan menjadi media
poster infografis menggunakan Adobe Illustrator. Pada tahap ini seluruh elemen visual, tipografi, warna,
ilustrasi, dan informasi yang telah dirancang pada tahap sebelumnya diintegrasikan menjadi tiga poster
infografis sesuai spesifikasi desain. Hasil tahap ini berupa draft awal poster infografis yang selanjutnya
digunakan pada tahap uji alpha.

Poster 1: Alur Pendirian PT

Poster infografis alur pendirian PT menampilkan tahapan prosedural secara linear mulai dari
penentuan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) hingga penerbitan Nomor Induk
Berusaha (NIB). Penyajian linear tersebut memudahkan pengguna memahami alur secara sistematis dan
bertahap, sehingga sesuai dengan karakter informasi prosedural yang membutuhkan urutan yang jelas.
Desain poster 1 disajikan pada Gambar 5.

ALUR PENDIRIAN

PERSEROAN
TERBATAS (PT)

\
\
]

PROSES NPWP PT

PROSES NIB
(NOMOR INDUK BERUSAHA)

Gambar 5 Desain Poster 1
Sumber: Doc

Poster 2: Struktur Modal PT

Poster infografis struktur modal PT menyajikan informasi mengenai modal dasar, modal
ditempatkan, dan modal disetor secara ringkas dengan dukungan elemen visual yang membantu
menjelaskan konsep yang bersifat abstrak. Penyajian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
pengguna dengan cara menyederhanakan informasi konseptual menjadi lebih mudah dipahami. Desain
poster 2 disajikan pada Gambar 6.



8 Jurnal llmiah Multimedia & Komunikasi, Vol. 10 No. 2, Juni 2025, Page I1- 4

STRUKTUR MODAL
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« Pemegang Saham B =30 % % 50.000.000 = 15000.000

HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN

Gambar 6 Desain Poster 2
Sumber: Doc

Poster 3: Kesalahan Umum dalam Pendirian PT

Poster infografis kesalahan umum dalam pendirian PT menampilkan berbagai kesalahan yang
sering terjadi beserta solusi yang dapat dilakukan dalam bentuk poin-poin. Pendekatan ini meningkatkan
keterbacaan serta membantu pengguna memahami informasi praktis secara lebih cepat dan efisien.
Desain poster 3 disajikan pada Gambar 7.

HINDARI KESALAHAN
DALAM MENDIRIKAN PERSEROAN TERBATAS

Pentingnya Ketelitian dalam Proses Pendirian PT

Kesalahan Umum Dampak Kesalahan

Administrasi Modal & saham Abtivitas usaha Nama PT dicek
lengkap & valid jelas sesuai (KBLI sejak awal
tepat)

Modal dan
pembagian saham
disepakati sejak

awal sebenarnya.

Gambar 7 Desain Poster 3
Sumber: Doc
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Testing

Uji Alpha

Uji alpha dilakukan oleh 1 ahli materi dan 3 ahli media untuk mengevaluasi kualitas media
poster infografis yang dikembangkan sebelum digunakan oleh pengguna. Penilaian ahli materi
difokuskan pada aspek kesesuaian dan keakuratan materi, sedangkan penilaian ahli media difokuskan
pada aspek desain visual, keterbacaan, tata letak, dan penyajian informasi. Selain memberikan penilaian,
para validator juga memberikan beberapa saran perbaikan yang kemudian diimplementasikan untuk
menyempurnakan media sebelum memasuki tahap uji beta. Hasil uji alpha menunjukkan bahwa ketiga
poster infografis memperoleh penilaian layak hingga sangat layak dari ahli materi dan ahli media.

Poster 1: Alur Pendirian PT

Hasil validasi ahli materi terhadap Poster 1: Alur Pendirian PT memperoleh nilai rata-rata 3,50
dengan kategori sangat layak. Pada aspek kelayakan isi, materi dinilai sangat layak karena sesuai
dengan tujuan media. Sementara itu, pada aspek kejelasan bahasa dan penyajian, penggunaan bahasa
dan istilah hukum masih memperoleh kategori layak karena beberapa istilah hukum dinilai memerlukan
penyederhanaan agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat umum. Adapun aspek keterpaduan materi
memperoleh kategori sangat layak yang menunjukkan bahwa materi telah memenuhi kebutuhan
informasi pengguna mengenai proses pendirian PT. Hasil uji alpha Poster 1 dengan ahli materi disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Uji Alpha Poster 1 Dengan Ahli Materi

No. Indikator Penilaian Skor Kategori

A. Kelayakan Isi

Materi yang disajikan sesuai dengan 4 Sangat Layak
tujuan pembuatan media informasi

L. mengenai pendirian Perseroan Terbatas

(PT)

Informasi hukum dan prosedur yang 3 Layak
2. disajikan sesuai dengan peraturan yang

berlaku

B. Kejelasan Bahasa dan Penyajian

Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3 Layak

3 oleh masyarakat umum

Istilah hukum dan bisnis yang digunakan 3 Layak
sudah tepat dan konsisten

C. Keterpaduan dan Kelengkapan Materi

5. Inforrpasi pa.da poster disusun secara logis 4 Sangat Layak
dan sistematis
Informasi yang disajikan pada poster 4 Sangat Layak
6. sudah mencakup aspek penting terkait
topik yang dibahas
Rata-rata 3,50 Sangat Layak

Sedangkan hasil validasi ahli media terhadap Poster 1 memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,22
dengan kategori layak. Pada aspek desain tampilan, poster memperoleh kategori sangat layak yang
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menunjukkan bahwa penggunaan warna, tipografi, ikon, dan tata letak telah sesuai. Pada aspek
keterbacaan dan kejelasan visual, ilustrasi memperoleh kategori sangat layak, sedangkan ukuran huruf
dan kontras warna memperoleh kategori layak karena keterbacaan pada beberapa bagian masih perlu
ditingkatkan. Pada aspek daya tarik visual, desain poster dinilai menarik, namun kesesuaiannya
dengan karakteristik pengguna masih memperoleh kategori layak. Secara keseluruhan, Poster 1
dinyatakan layak digunakan sebagai media informasi mengenai proses pendirian Perseroan Terbatas
(PT). Hasil uji alpha Poster 1 dengan ahli media disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Alpha Poster 1 Dengan Ahli Media

Skor

No. Indikator Penilaian Mean Kategori
1 2 3 4
A. Desain Tampilan
Elemen visual disusun proporsional, 0 0 2 | 333 Sangat Layak
1.  seimbang, dan tidak mengganggu ’
keterbacaan teks
) Penggunaan warna, ikon, dan tipografi 0 0 1 2 3,67 Sangat Layak
" konsisten di seluruh bagian media
B. Keterbacaan dan Kejelasan Visual
3 Ukuran huruf dan kontras warna 0 1 2 0 2,67 Layak
" memudahkan pembacaan informasi
4 [lustrasi menquung pemahaman isi dan 0 1 0 ) 333 Sangat Layak
mudah dikenali
C. Daya Tarik Visual
Desain menarik dan mendorong 0 0 2 1 333 Sangat Layak
5. pengguna untuk membaca seluruh ’
informasi
6 Desain sesuai dengan karakteristik dan 0 0 3 0 3,00 Layak
" tingkat pemahaman klien notaris
Rata-rata 3,22 Layak

Ahli materi tidak memberikan saran perbaikan terhadap Poster 1, sedangkan ahli media
memberikan masukan terkait tipografi, tata letak, keterbacaan, kontras warna, dan elemen visual.
Seluruh masukan diimplementasikan sehingga menghasilkan desain yang lebih ringkas, terstruktur, dan
mudah dibaca sebelum dilakukan uji beta. Perbandingan desain sebelum dan sesudah revisi disajikan
pada Gambar 8.
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ALUR PENDIRIAN ALUR PENDIRIAN

PERSEROAN S ] PERSEROAN
TERBATAS (PT) _, TERBATAS (PT)

PROSES NIB

ERUSAHA)
PROSES NIB

(NOMOR INDUK BERUSAHA)

AKTA DAN SURAT
KETERANGAN PENDIRIAN
PT SELESAI

(a) Desain Poster 1 Sebelum Revisi (b) Desain Poster 1 Setelah Revisi
Gambar 8 Perbandingan Desain Poster 1 Sebelum dan Setelah Revisi
Sumber: Doc

Poster 2: Struktur Modal Perseroan Terbatas (PT)

Hasil validasi ahli materi terhadap Poster 2 memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,50 dengan
kategori sangat layak. Pada aspek kelayakan isi, materi dinilai sangat layak karena telah sesuai dengan
tujuan media dan ketentuan yang berlaku. Aspek kejelasan bahasa dan penyajian memperoleh kategori
layak, yang menunjukkan masih terdapat beberapa istilah atau penyajian informasi yang dapat
disederhanakan agar lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Pada aspek keterpaduan dan kelengkapan
materi, penyusunan informasi memperoleh kategori layak, sedangkan kelengkapan materi memperoleh
kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah mencakup
informasi penting mengenai struktur modal PT meskipun masih terdapat beberapa bagian yang dapat
disempurnakan dalam penyajiannya. Dengan demikian, Poster 2 dinyatakan sangat layak digunakan
sebagai media informasi mengenai struktur modal Perseroan Terbatas (PT). Hasil uji alpha Poster 2
dengan ahli materi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Alpha Poster 2 Dengan Ahli Materi

No. Indikator Penilaian Skor Kategori

A. Kelayakan Isi

Materi yang disajikan sesuai dengan 4 Sangat Layak
tujuan pembuatan media informasi

L. mengenai pendirian Perseroan Terbatas
(PT)
Informasi hukum dan prosedur yang 4 Sangat Layak
2.  disajikan sesuai dengan peraturan yang
berlaku
B. Kejelasan Bahasa dan Penyajian
3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3 Layak

oleh masyarakat umum
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Istilah hukum dan bisnis yang digunakan 3

> Layak
sudah tepat dan konsisten

C. Keterpaduan dan Kelengkapan Materi

Informasi pada poster disusun secara 3

. . . Layak
logis dan sistematis

3.
Informasi yang disajikan pada poster 4
6.  sudah mencakup aspek penting terkait
topik yang dibahas

Sangat Layak

Rata-rata 3,50 Sangat Layak

Hasil validasi ahli media terhadap Poster 2 memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,11 dengan
kategori layak. Pada aspek desain tampilan, penggunaan warna, ikon, dan tipografi dinilai sangat layak,
sedangkan proporsi tata letak masih memerlukan penyempurnaan agar komposisi visual lebih seimbang.
Pada aspek keterbacaan dan kejelasan visual, ilustrasi dinilai sangat layak dalam mendukung
penyampaian informasi. Namun, ukuran huruf dan kontras warna memperoleh kategori kurang layak,
yang menunjukkan perlunya peningkatan keterbacaan informasi. Pada aspek daya tarik visual, desain
memperoleh kategori layak, sedangkan kesesuaiannya dengan karakteristik pengguna memperoleh
kategori sangat layak, sehingga poster dinilai telah sesuai dengan target pengguna layanan kenotariatan.
Secara keseluruhan, Poster 2 dinyatakan layak digunakan sebagai media informasi mengenai struktur
modal Perseroan Terbatas (PT). Hasil uji alpha Poster 2 dengan ahli media disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Alpha Poster 2 Dengan Ahli Media

Skor
No. Indikator Penilaian Mean Kategori
1 2 3 4
A. Desain Tampilan
Elemen visual disusun proporsional, 0o 1 2 0 2,67 Layak
1.  seimbang, dan tidak mengganggu
keterbacaan teks
7 Penggunaal} warna, ikoq, dan tipograﬁ 0 0 2 1 3,33 Sangat Layak
konsisten di seluruh bagian media
B. Keterbacaan dan Kejelasan Visual
Ukuran huruf dan kontras warna 0 2 1 0 233 Kurane Lavak
3. . . > g Lay
memudahkan pembacaan informasi
4 Ilustrasi mendukung pemahaman isi dan 0O 0 0 3 4,00 Sangat Layak
" mudah dikenali
C. Daya Tarik Visual
Desain menarik dan mendorong 0 0 3 0 3,00 Layak
5. pengguna untuk membaca seluruh
informasi
6 Desain sesuai dengan karakteristik dan 0 0 2 1 3,33 Sangat Layak

tingkat pemahaman klien notaris

Rata-rata 3,11 Layak
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Berdasarkan hasil validasi, ahli materi tidak memberikan saran perbaikan terhadap Poster 2
karena materi telah dinilai sesuai dengan tujuan media. Di sisi lain, ahli media memberikan beberapa
masukan yang berkaitan dengan peningkatan keterbacaan tipografi, penyempurnaan ilustrasi, penataan
ulang tata letak, serta penambahan informasi pendukung pada poster. Seluruh masukan tersebut
diimplementasikan melalui perbaikan dengan memperbesar ukuran tipografi, penyederhanaan ilustrasi
pie chart, penyesuaian komposisi visual, dan penyempurnaan penyajian informasi sehingga
menghasilkan poster yang lebih jelas, seimbang, dan mudah dipahami sebelum dilakukan uji beta.
Perbandingan desain sebelum dan sesudah revisi disajikan pada Gambar 9.

STRUKTUR MODAL STRUKTUR MODAL

PERSEROAN TERBATAS (PT) PERSEROAN TERBATAS (PT)

Total kekayaan berupa uang atau aset yang disetor pemegang

Total kekayaan berupa uang atau aset yang disetor pemegang
saham untuk menjalankan perusahaan.

saham untuk menjalankan perusahaan.

JENIS MODAL s JENIBMODAL — e

Modal Dasar Madal Disetor Modal Dasar Modal Disetor

1 minimal 28% dari total moda

CONTOH MODAL CONTOH F MODAL

« Total Modal = 100,000.000

50% X 100,000,000

« Total Modal Dasar = 100.000.000
Sehingga total m « Modal Disator (50%) = 50% % 100.000.000

Rp 50.000.000

g disetorkan adalah

e e (e ————

pemilik usaha,

Sehingga total medal yang disetorkan adalah

[mmrpemiw:nmmus.mxmnummam. ] Rp 50.000.000

aham A =70 % X 50.000.000 = 35000.000
ham B = 30 % X 50,000 000 = 15000.000

kan pembagian saham berdasarkan kesepakatan
rmilik s,

@

in Modal Dengan Kesepakatan Pemilik
tuhan Usaha Harus Jelas Sejak awal

(a) Desain Poster 2 Sebelum Revisi (b) Desain Poster 2 Setelah Revisi
Gambar 9 Perbandingan Desain Poster 2 Sebelum dan Setelah Revisi
Sumber: Doc

Poster 3: Kesalahan Umum dalam Pendirian PT

Hasil validasi ahli materi terhadap Poster 3: Kesalahan Umum dalam Proses Pendirian PT dan
Cara Menghindarinya memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,67 dengan kategori sangat layak. Pada aspek
kelayakan isi, materi dinilai sangat layak karena telah sesuai dengan tujuan media dan ketentuan yang
berlaku. Aspek kejelasan bahasa dan penyajian memperoleh kategori layak, yang menunjukkan masih
terdapat beberapa istilah atau penyajian informasi yang dapat disederhanakan agar lebih mudah
dipahami oleh masyarakat. Sementara itu, aspek keterpaduan dan kelengkapan materi memperoleh
kategori sangat layak, yang menunjukkan bahwa informasi telah tersusun secara runtut dan mencakup
materi penting mengenai kesalahan umum dalam proses pendirian PT beserta cara menghindarinya.
Dengan demikian, Poster 3 dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media informasi. Hasil uji alpha
Poster 3 dengan ahli materi disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Alpha Poster 3 Dengan Ahli Materi

No. Indikator Penilaian Skor Kategori

A. Kelayakan Isi

Materi yang disajikan sesuai dengan 4
tujuan pembuatan media informasi

mengenai pendirian Perseroan Terbatas

(PT)

Sangat Layak
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Informasi hukum dan prosedur yang
2. disajikan sesuai dengan peraturan yang 4 Sangat Layak
berlaku
B. Kejelasan Bahasa dan Penyajian
3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3 Layak
oleh masyarakat umum
4 Istilah hukum dan bisnis yang digunakan 3 Layak
) sudah tepat dan konsisten
C. Keterpaduan dan Kelengkapan Materi
5 Infgrmasi pada pqster disusun secara 4 Sangat Layak
logis dan sistematis
Informasi yang disajikan pada poster. 4 Sangat Layak
6.  sudah mencakup aspek penting terkait
topik yang dibahas
Rata-rata 3,67 Sangat Layak

Hasil validasi ahli media terhadap Poster 3 memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,34 dengan
kategori sangat layak. Pada aspek desain tampilan, poster memperoleh kategori sangat layak yang
menunjukkan bahwa tata letak, penggunaan warna, ikon, dan tipografi telah sesuai. Pada aspek
keterbacaan dan kejelasan visual, ilustrasi memperoleh kategori sangat layak, sedangkan ukuran huruf
dan kontras warna memperoleh kategori layak sehingga masih memerlukan penyempurnaan. Pada aspek
daya tarik visual, desain serta kesesuaiannya dengan karakteristik pengguna memperoleh kategori layak.
Secara keseluruhan, Poster 3 dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media informasi mengenai
kesalahan umum dalam proses pendirian Perseroan Terbatas (PT) dan cara menghindarinya. Hasil uji
alpha Poster 3 dengan ahli media disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji Alpha Poster 3 Dengan Ahli Media

Skor
No. Indikator Penilaian Mean Kategori
1 2 3 4
A. Desain Tampilan
Elemen visual disusun proporsional, 0 0 1 2 3,67 Sangat Layak
1.  seimbang, dan tidak mengganggu
keterbacaan teks
7 Penggunaar} warna, ikog, dan tipograﬁ 0 0 1 o) 3,67 Sangat Layak
konsisten di seluruh bagian media
B. Keterbacaan dan Kejelasan Visual
Ukuran huruf dan kontras warna 0 0 3 0 3.00 Lavak
3. . . > y
memudahkan pembacaan informasi
4. [ustrasi mendgkung pemahaman isi dan 0 0 1 ) 3,67 Sangat Layak
mudah dikenali
C. Daya Tarik Visual
Desain menarik dan mendorong 0 1 2 0 267 Layak
5. pengguna untuk membaca seluruh ’
informasi
6 Desain sesuai dengan karakteristik dan 0 0 3 0 3,00 Layak

tingkat pemahaman klien notaris
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Rata-rata 3,28 Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi, ahli materi tidak memberikan saran perbaikan terhadap Poster 3
karena materi telah dinilai sesuai dengan tujuan media, akurat, dan tersusun secara sistematis.
Sementara itu, ahli media memberikan masukan terkait keterbacaan tipografi, penyesuaian ilustrasi agar
lebih representatif, peningkatan kontras visual, serta penambahan identitas media. Seluruh masukan
tersebut diimplementasikan melalui penyempurnaan tipografi, ilustrasi, tata letak, kontras visual, dan
redaksi sehingga menghasilkan poster yang lebih jelas, mudah dibaca, dan mudah dipahami sebelum
dilakukan uji beta. Perbandingan desain sebelum dan sesudah revisi disajikan pada Gambar 10.

HINDARI KESALAHAN HINDARI KESALAHAN
DALAM MENDIRIKAN PERSEROAN TERBATAS DALAM MENDIRIKAN PERSEROAN TERBATAS

Pentingnya Ketelitian dalam Proses Pendirian PT i dalam Proses Pe

Kesalahan Umum Dampak Kesalahan Kesalahan Umum Dampak Kesalahan

Antisipasi Kesalahan Dengan /A M A M

A

(a) Desain Poster 3 Sebelum Revisi  (b) Desain Poster 3 Setelah Revisi
Gambar 10 Perbandingan Desain Poster 3 Sebelum dan Setelah Revisi
Sumber: Doc

Uji Beta

Uji beta dilakukan untuk mengetahui penilaian pengguna terhadap media poster infografis yang
telah dikembangkan. Pengujian ini bertujuan untuk menilai tampilan visual, keterbacaan informasi,
penyajian informasi, pemahaman materi, dan manfaat media pada media poster infografis sebelum
digunakan sebagai media informasi pada layanan kenotariatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna layanan di Kantor Notaris X Batam.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2023). Teknik
ini dipilih karena penelitian membutuhkan responden yang memiliki pengalaman langsung atau sedang
berinteraksi dengan layanan pendirian Perseroan Terbatas (PT), sehingga penilaian terhadap media yang
dikembangkan dapat dilakukan secara lebih relevan dan tepat sasaran. Sampel penelitian berjumlah 30
responden yang terdiri dari klien dan calon klien Notaris X Batam yang sedang mengurus,
berkonsultasi, atau mencari informasi terkait prosedur pendirian Perseroan Terbatas (PT).

Jumlah responden tersebut ditetapkan berdasarkan pedoman Roscoe dalam Sugiyono (2023)
yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian berkisar antara 30 hingga 500
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responden. Oleh karena itu, jumlah responden tersebut dinilai memadai untuk pengujian media pada
penelitian pengembangan menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC).

Penilaian dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert 1-4 terhadap tiga media poster
infografis yang telah dikembangkan. Kuesioner meliputi aspek tampilan visual, keterbacaan informasi,
penyajian informasi, pemahaman materi, dan manfaat media.

Poster 1: Alur Pendirian PT

Poster Alur Pendirian PT memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,33 dengan kategori sangat baik.
Aspek tampilan visual, keterbacaan informasi, penyajian informasi, dan manfaat media memperoleh
kategori sangat baik, sedangkan aspek pemahaman materi memperoleh kategori baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa poster dinilai menarik, mudah dibaca, tersusun secara sistematis, serta bermanfaat
sebagai media informasi, meskipun pemahaman materi masih dapat ditingkatkan. Hasil uji beta Poster 1
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Uji Beta Poster 1

Skor
No. Indikator Penilaian Mean Kategori
1 2 3 4
A. Tampilan Visual
1 Tgmpilan poster infografis menarik untuk 5 4 ¢ 16 3,27 Sangat Baik
dilihat
Pemilihan warna dan jenis huruf pada 2 3 10 15 327 Sangat Baik

2. poster terlihat sesuai dengan karakter
lembaga hukum.

3. [ustrasi dan ikon yang.digunake'ln 1 2 8 19 3,50 Sangat Baik
membantu memahami informasi
B. Keterbacaan Informasi

Informasi yang disampaikan mudah 1 2 10 17 343
dibaca dan dipahami ’

C. Penyajian Informasi

Sangat Baik

Urutan Informasi dalam poster infografis 1 3 8 18 343

> tersusun secara logis dan mudah diikuti

Sangat Baik

Penyajian visual pada poster membantu 3 2 8 17 3,30 Sangat Baik
6. saya lebih mudah mengingat informasi
yang disampaikan.
D. Pemahaman Materi
Poster membantu saya mengetahui isi 2> 2 13 13 393 Baik
informasi yang disajikan. ’
Informasi dalam poster memberikan 3 4 10 13 3,10 Baik
8. gambaran yang jelas terhadap materi
yang disampaikan.
E. Manfaat Media

Poster infografis memudahkan saya 1 3 11 15 333
memahami materi yang ditampilkan. ’
Media poster ini bermanfaat sebagai 1 3 7 19 347 Sangat Baik
sumber informasi. ’

Sangat Baik

10.

Rata-rata 3,33 Sangat Baik
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Poster 2: Struktur Modal PT

Poster Struktur Modal PT memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,33 dengan kategori sangat baik.
Pada aspek tampilan visual, keterbacaan informasi, dan pemahaman materi, poster memperoleh kategori
baik hingga sangat baik, yang menunjukkan bahwa informasi dinilai menarik, mudah dibaca, dan
membantu pengguna memahami materi. Pada aspek penyajian informasi, indikator urutan informasi
memperoleh kategori baik, sedangkan indikator penyajian visual memperoleh kategori sangat baik.
Sementara itu, pada aspek manfaat media, poster dinilai bermanfaat sebagai media informasi dengan
kategori baik hingga sangat baik. Secara keseluruhan, Poster Struktur Modal PT memperoleh kategori
sangat baik. Hasil Uji Beta Poster 2 disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8 Hasil Uji Beta Poster 2

Skor
No. Indikator Penilaian Mean Kategori
1 2 3 4
A. Tampilan Visual
1 T{:u.npilan poster infografis menarik untuk o 4 o 15 3.23 Baik
dilihat
Pemilihan warna dan jenis huruf pada 1 4 10 15 3.30 Sangat Baik
2. poster terlihat sesuai dengan karakter
lembaga hukum.
3 Ilustrasi dan ikon yang digunakan 1 2 7 20 3,53 Sangat Baik
" membantu memahami informasi
B. Keterbacaan Informasi
Informasi yang disampaikan mudah 1 3 10 16 337 Sangat Baik
dibaca dan dipahami ’
C. Penyajian Informasi
5. Urutan Informasi d.alam poster inf.o.gratfls 2 5 9 14 3,17 Baik
tersusun secara logis dan mudah diikuti
Penyajian visual pada poster membantu 2 2 10 16 3,33 Sangat Baik
6. saya lebih mudah mengingat informasi
yang disampaikan.
D. Pemahaman Materi
7 Poster m.embantu. saya mengetahui isi 1 1 13 15 3,40 Sangat Baik
informasi yang disajikan.
Informasi dalam poster memberikan 2 3 9 16 3,30 Sangat Baik
8. gambaran yang jelas terhadap materi
yang disampaikan.
E. Manfaat Media
9 Poster infografis memudahkan saya 2 4 9 15 323 Baik
" memahami materi yang ditampilkan.
10 Media poster ini bermanfaat sebagai 1 1 11 17 3,47 Sangat Baik

sumber informasi.

Rata-rata 3,33 Sangat Baik
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Poster 3: Kesalahan Umum dalam Pendirian PT

Poster Kesalahan Umum dalam Pendirian PT memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,27 dengan
kategori sangat baik. Pada aspek tampilan visual dan manfaat media, poster memperoleh kategori baik,
sedangkan aspek keterbacaan informasi, penyajian informasi, dan pemahaman materi memperoleh
kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa informasi pada poster dinilai mudah dibaca,
tersusun secara sistematis, serta membantu pengguna memahami kesalahan umum dalam proses
pendirian PT dan cara menghindarinya, meskipun aspek tampilan visual dan manfaat media masih dapat
ditingkatkan. Hasil Uji Beta Poster 3 disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9 Hasil Uji Beta Poster 3

Skor
No. Indikator Penilaian Mean Kategori
1 2 3 4
A. Tampilan Visual
1 Tgrppilan poster infografis menarik untuk 5 4 10 14 3,20 Baik
© dilihat
Pemilihan warna dan jenis huruf pada 1 3 14 12 3,23 Baik
2. poster terlihat sesuai dengan karakter
lembaga hukum.
3 [lustrasi dan ikon yang digunakan 2 4 9 15 3,23 Baik
" membantu memahami informasi
B. Keterbacaan Informasi
Informasi yang disampaikan mudah 1 3 9 17 3,40 Sangat Baik
dibaca dan dipahami
C. Penyajian Informasi
5. Urutan Informasi dglarn poster infqgraﬁs 1 3 7 19 3,47 Sangat Baik
tersusun secara logis dan mudah diikuti
Penyajian visual pada poster membantu 1 3 12 14 3,30 Sangat Baik
6. saya lebih mudah mengingat informasi
yang disampaikan.
D. Pemahaman Materi
7 Poster mc.embantu' saya mengetahui isi 1 3 12 14 3.30 Sangat Baik
informasi yang disajikan.
Informasi dalam poster memberikan 2 3 10 15 3,27 Sangat Baik
8.  gambaran yang jelas terhadap materi
yang disampaikan.
E. Manfaat Media
9 Poster infografis memudahkan saya 3 3 10 14 3,17 Baik
" memahami materi yang ditampilkan.
10 Media poster ini bermanfaat sebagai 3 4 9 14 3,13 Baik

sumber informasi.

Rata-rata 3,27 Sangat Baik
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Secara keseluruhan, ketiga poster infografis memperoleh kategori sangat baik berdasarkan hasil
uji beta. Pada aspek tampilan visual, penilaian pengguna berada pada kategori baik hingga sangat baik,
yang menunjukkan bahwa pemilihan warna, tipografi, ilustrasi, dan elemen visual dinilai mampu
mendukung penyampaian informasi secara menarik. Aspek keterbacaan informasi secara konsisten
memperoleh kategori sangat baik pada seluruh poster, yang mengindikasikan bahwa informasi mudah
dibaca dan dipahami oleh pengguna. Selanjutnya, aspek penyajian informasi memperoleh kategori baik
hingga sangat baik, sehingga urutan informasi dinilai tersusun secara sistematis dan mudah diikuti. Pada
aspek pemahaman materi, Poster 1 memperoleh kategori baik, sedangkan Poster 2 dan Poster 3
memperoleh kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa ketiga poster mampu membantu pengguna
memahami informasi mengenai pendirian Perseroan Terbatas (PT). Sementara itu, aspek manfaat media
memperoleh kategori sangat baik pada Poster 1 serta kategori baik hingga sangat baik pada Poster 2 dan
Poster 3, yang menunjukkan bahwa poster dinilai bermanfaat sebagai media informasi pada layanan
kenotariatan. Meskipun terdapat sedikit perbedaan nilai rata-rata, yaitu 3,33 pada Poster 1 dan Poster 2
serta 3,27 pada Poster 3, seluruh poster tetap berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian, poster
infografis yang dikembangkan mampu menyajikan informasi mengenai pendirian Perseroan Terbatas
(PT) secara jelas, terstruktur, dan mudah dipahami sesuai dengan tujuan penelitian. Temuan ini sejalan
dengan Koniah et al. (2025) yang menyatakan bahwa poster dapat dimanfaatkan sebagai media
penyampaian informasi melalui penyajian pesan secara visual.

Distribution

Media poster infografis yang telah dikembangkan dicetak dalam ukuran A2 dan ditempatkan
pada area resepsionis Kantor Notaris X Batam. Ketiga poster disusun secara sejajar sesuai urutan
informasi yang disampaikan, yaitu alur pendirian PT, struktur modal PT, serta kesalahan umum dalam
proses pendirian PT dan cara menghindarinya. Penyusunan tersebut dirancang agar pengguna dapat
mengikuti informasi secara bertahap selama berada di area pelayanan. Penataan media secara
berdekatan dan berurutan mendukung pengelompokan informasi serta membantu pengguna menelusuri
informasi secara lebih terarah (Shi et al., 2023; Bearfield et al., 2024; Lu et al.,, 2022). Hasil
implementasi tahap distribusi disajikan pada Gambar 11.

Gambar 11 Hasil Implementasi Tahap Distribusi
Sumber: Doc
CONCLUSIONS

Penelitian ini berhasil mengembangkan tiga poster infografis mengenai pendirian Perseroan
Terbatas (PT) menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC). Hasil uji alpha
menunjukkan bahwa seluruh poster memperoleh kategori layak hingga sangat layak berdasarkan
penilaian ahli materi dan ahli media. Selanjutnya, hasil uji beta menunjukkan bahwa aspek keterbacaan
informasi memperoleh kategori sangat baik, sedangkan aspek tampilan visual, penyajian informasi,
pemahaman materi, dan manfaat media memperoleh kategori baik hingga sangat baik. Berdasarkan hasil
tersebut, tujuan penelitian untuk mengembangkan media informasi mengenai pendirian PT yang jelas,
terstruktur, dan mudah dipahami serta menganalisis penilaian pengguna terhadap media telah tercapai.
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Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penerapan media komunikasi visual berbasis infografis
pada layanan hukum dan administratif. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan media
berbasis digital interaktif dengan jangkauan pengguna yang lebih luas.
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